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Abstrak 
Analisis korelasi dan regresi linier berganda memerlukan pemahaman terhadap konsep 

statistik serta kemampuan menginterpretasikan output secara tepat. Pemanfaatan JASP, 
ChatGPT, dan DeepSeek dapat menjadi alternatif pendampingan untuk membantu akademisi 
memahami dan mengembangkan hasil analisis statistik menjadi narasi ilmiah. Kegiatan ini 
bertujuan meningkatkan kemampuan dosen dalam melakukan analisis korelasi dan regresi 
linier berganda menggunakan JASP serta menginterpretasikan output dengan bantuan ChatGPT 
dan DeepSeek. Peserta kegiatan terdiri atas 21 dosen Universitas Muhammadiyah Mataram dari 
berbagai fakultas dengan jabatan fungsional tenaga pengajar, asisten ahli, dan lektor. Metode 
kegiatan meliputi penyampaian konsep uji hipotesis, uji prasyarat, dan uji asumsi klasik, praktik 
analisis menggunakan JASP, serta latihan deskripsi dan interpretasi output melalui ChatGPT 
dan DeepSeek. Evaluasi dilakukan menggunakan angket skala Likert yang terdiri atas tujuh 
indikator penilaian. Hasil evaluasi menunjukkan persentase respons peserta berada pada 
rentang 82,35–89,41% yang menunjukkan respons positif terhadap pemanfaatan JASP dan AI 
dalam mendukung interpretasi statistik. 

Kata Kunci: analisis korelasi; regresi linier berganda; software JASP; interpretasi berbasis AI. 

Abstract  
Correlation and multiple linear regression analyses require an understanding of 

statistical concepts and the ability to accurately interpret the resulting output. The use of JASP, 
ChatGPT, and DeepSeek offers a supportive alternative to help academics understand 
statistical results and develop them into scholarly narratives. This activity aims to enhance the 
ability of lecturers to conduct correlation and multiple linear regression analyses using JASP 
and to interpret the output with the assistance of ChatGPT and DeepSeek. The participants 
comprised 21 lecturers from various faculties at Universitas Muhammadiyah Mataram, holding 
academic ranks ranging from junior lecturer and expert assistant to lecturer. The activity 
methodology included presentations on hypothesis testing concepts, prerequisite tests, and 
classical assumption tests; hands-on analysis using JASP; and exercises in describing and 
interpreting output via ChatGPT and DeepSeek. Evaluation was conducted using a seven-
indicator Likert scale questionnaire, with responses converted to a 100-point scale. The 
evaluation results showed participant response rates ranging from 82.35% to 89.41%, 
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indicating a positive reception regarding the use of JASP and AI to support statistical 
interpretation. 

Keywords: correlation analysis; multiple linear regression; JASP software; AI-based 
interpretation. 

Pendahuluan 
Analisis korelasi digunakan untuk mengidentifikasi keeratan hubungan antarvariabel, 

sedangkan regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan beberapa variabel 
prediktor terhadap variabel terikat. Kedua teknik tersebut banyak diterapkan dalam penelitian 
kuantitatif sehingga pemahaman terhadap konsep, prosedur, dan interpretasi hasil menjadi 
bagian penting dalam proses penelitian. JASP menyediakan fasilitas analisis korelasi dan 
regresi melalui antarmuka grafis yang relatif mudah digunakan (Ghazali et al., 2023). Perangkat 
lunak tersebut memungkinkan pengguna memperoleh output statistik secara sistematis tanpa 
bergantung sepenuhnya pada sintaks pemrograman (Erlena, 2025). Penggunaan JASP juga 
mendukung pembelajaran statistik melalui penyajian output yang mudah dibaca dan dipahami 
(Ishak et al., 2026; Saharuddin et al., 2026). Kondisi tersebut menjadikan JASP relevan 
digunakan dalam pendampingan analisis statistik bagi peneliti maupun akademisi. 

Kemampuan menghasilkan output statistik belum selalu diikuti kemampuan 
menjelaskan makna hasil secara tepat. Perkembangan generative artificial intelligence (AI) 
menghadirkan peluang untuk membantu pengguna memahami informasi statistik melalui 
penjelasan berbasis bahasa alami. ChatGPT telah menunjukkan potensi sebagai alat bantu 
dalam penyelesaian tugas statistik dan analisis data pada konteks pendidikan (Tompunu et al., 
2025). Teknologi AI juga dapat membantu memberikan penjelasan konseptual dan menyusun 
narasi berdasarkan informasi yang diberikan pengguna (Hartmann et al., 2022; Jihadillah, 
2025). Kualitas keluaran AI dapat dipengaruhi oleh model, karakteristik tugas, serta instruksi 
atau prompt yang digunakan (Suharmawan, 2026). Perbedaan performa antarmodel juga 
ditemukan dalam tugas komputasi dan penalaran ilmiah (Wang et al., 2026). Pemanfaatan AI 
dalam interpretasi statistik perlu disertai pemahaman konsep dan kemampuan mengevaluasi 
ketepatan hasil. 

Permasalahan mitra berkaitan dengan kebutuhan meningkatkan keterampilan dalam 
menghubungkan konsep statistik, penggunaan perangkat analisis, dan interpretasi output secara 
tepat. Peserta yang berasal dari berbagai fakultas dan bidang keilmuan memiliki pengalaman 
yang beragam dalam menggunakan perangkat lunak statistik maupun teknologi AI. Kondisi 
tersebut dapat menyebabkan output analisis hanya dipahami sebagai angka dan tabel tanpa 
mampu diterjemahkan menjadi narasi ilmiah. JASP dapat membantu pengguna melakukan 
analisis statistik melalui antarmuka grafis dan menghasilkan output secara sistematis (Nasir & 
Hatibu, 2026). AI dapat memberikan dukungan dalam menjelaskan informasi statistik 
menggunakan bahasa yang lebih komunikatif (Fajarudin, 2025; Tricahyo & Zulfiningrum, 
2025). Akurasi keluaran AI tetap perlu diperiksa karena performa model dapat berbeda 
berdasarkan jenis tugas yang diberikan (Arti & Suherlan, 2025; Hernández-Orallo, 2017). 
Pendampingan yang mengintegrasikan penguatan konsep, praktik JASP, serta penggunaan 
ChatGPT dan DeepSeek menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan peserta. 

Penelitian dan kegiatan terdahulu menunjukkan bahwa JASP dan AI memiliki potensi 
dalam mendukung pembelajaran maupun analisis statistik. Handayani et al. (2026) menjelaskan 
bahwa JASP menyediakan berbagai analisis statistik, termasuk korelasi dan regresi, melalui 
antarmuka yang mudah digunakan. Jariah & Mufarrohah (2025) menunjukkan bahwa JASP 
dapat mendukung penerapan analisis statistik berbasis Bayesian dan frequentist dalam 



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (JPKM) Langit Biru 
Politeknik Penerbangan Indonesia Curug 

ISSN: 2745-696X; e-ISSN : 2746-4881  120 
DOI: https://doi.org/10.54147/jpkm.v7i02 

lingkungan yang terintegrasi. Subekti et al. (2026) mengembangkan JASP sebagai perangkat 
yang memungkinkan analisis statistik dilakukan secara transparan dan mudah diakses. Ruta et 
al. (2025) menunjukkan bahwa ChatGPT mencapai akurasi 100% pada pengolahan, 
kategorisasi, tabulasi, dan statistik deskriptif dari 2.740 observasi dan 5 variabel, serta pada 
statistik inferensial meningkat dari 32,5% (prompt dasar) menjadi 81,3% (prompt menengah) 
dan 92,5% (74/80 percobaan) pada prompt tingkat lanjut. Hidayah et al. (2026) menemukan 
adanya perbedaan performa antara model AI, termasuk ChatGPT dan DeepSeek, pada tugas 
komputasi ilmiah. Temuan tersebut memperkuat kebutuhan kegiatan yang melatih penggunaan 
perangkat analisis sekaligus kemampuan mengevaluasi hasil interpretasi AI. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan dosen dalam melakukan analisis 
korelasi dan regresi linier berganda menggunakan JASP serta mengembangkan keterampilan 
menginterpretasikan output statistik dengan bantuan ChatGPT dan DeepSeek. Kegiatan 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam memahami konsep uji hipotesis, uji 
prasyarat, dan asumsi klasik sebagai dasar analisis statistik. Peserta juga dilatih menyusun 
prompt yang tepat, membandingkan hasil interpretasi ChatGPT dan DeepSeek, serta 
mengevaluasi ketepatan interpretasi berdasarkan prinsip statistik. Kompetensi tersebut 
diharapkan dapat membantu peserta mengembangkan output JASP menjadi narasi hasil 
penelitian yang jelas, tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

Metode 
Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 21 dosen Universitas 

Muhammadiyah Mataram yang berasal dari berbagai fakultas dengan jabatan fungsional tenaga 
pengajar, asisten ahli, dan lektor. Kegiatan dilaksanakan menggunakan metode pendampingan 
yang terdiri atas penyampaian materi, praktik langsung, diskusi, dan evaluasi. Pendampingan 
difokuskan pada analisis korelasi dan regresi linier berganda menggunakan JASP serta 
pemanfaatan ChatGPT dan DeepSeek dalam proses deskripsi dan interpretasi output statistik. 
Metode kegiatan dirancang secara bertahap agar peserta memperoleh materi konseptual 
sebelum melakukan praktik analisis dan menggunakan teknologi AI sebagai alat bantu 
interpretasi, tahapan kegiatan seperti terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

1. Tahap Pra Kegiatan 
Tahap pra kegiatan dilakukan melalui persiapan materi, perangkat analisis, data latihan, 

dan instrumen evaluasi. Materi yang disiapkan meliputi konsep dasar uji hipotesis, uji prasyarat, 
dan uji asumsi klasik yang berkaitan dengan analisis korelasi dan regresi linier berganda. Tim 

Pra Kegiatan
- Persiapan materi
- Persiapan data dan instal software JASP
- Bahan prompt AI (ChatGPT & DeepSeek) dan angket evaluasi

Pra Kegiatan

Pelaksanaan
- Penyampaian teori & praktik JASP
- Eksekusi prompt AI
- Komparasi hasil interpretasi

Pelaksanaan

Evaluasi
- Pengisian angket
- Tabulasi data (skala 100)
- Penyajian tabel dan pembahasan

Evaluasi
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pelaksana menyiapkan perangkat lunak JASP serta contoh data yang akan digunakan selama 
praktik. Bahan pendampingan juga mencakup contoh output JASP yang akan digunakan 
sebagai bahan latihan deskripsi dan interpretasi menggunakan ChatGPT dan DeepSeek. 
Instrumen evaluasi disusun dalam bentuk angket skala Likert dengan tujuh pernyataan yang 
mengukur aspek pemanfaatan AI, penyusunan prompt, evaluasi interpretasi, verifikasi hasil, 
penyusunan narasi, dan kemudahan interpretasi statistik. 
2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar uji 
hipotesis, uji prasyarat, dan uji asumsi klasik sebagai landasan analisis. Setelah penyampaian 
materi, peserta diarahkan melakukan praktik analisis korelasi dan regresi linier berganda 
menggunakan JASP berdasarkan data yang telah disiapkan. Output yang dihasilkan dari JASP 
kemudian digunakan sebagai bahan untuk latihan deskripsi dan interpretasi statistik 
menggunakan ChatGPT dan DeepSeek. Peserta diberikan instruksi untuk memasukkan output 
statistik ke masing-masing platform AI dan menyusun prompt yang relevan dengan jenis 
analisis yang dilakukan. Hasil interpretasi dari kedua platform kemudian dibandingkan 
berdasarkan kesesuaian dengan output JASP dan konsep statistik yang telah dipelajari. 
3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian pendampingan selesai melalui 
pengisian angket skala Likert yang terdiri atas 7 pernyataan. Angket diberikan kepada seluruh 
peserta untuk memperoleh respons terhadap pemanfaatan DeepSeek, ChatGPT, penyusunan 
prompt, evaluasi ketepatan interpretasi AI, verifikasi hasil, penyusunan narasi berdasarkan 
output JASP, dan kemudahan interpretasi statistik. Setiap respons peserta ditabulasi 
berdasarkan pilihan skala Likert yang digunakan. Data selanjutnya dikalkulasi dan dikonversi 
ke dalam interval 100 untuk memperoleh persentase respons pada masing-masing pernyataan. 
Hasil perhitungan tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan digunakan sebagai 
dasar pembahasan mengenai respons peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Hasil dan Pembahasan 
1. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar uji 
hipotesis, uji prasyarat, dan uji asumsi klasik sebagai landasan dalam melakukan analisis 
korelasi dan regresi linier berganda. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan 
mengaitkan setiap konsep dengan kebutuhan analisis yang akan dipraktikkan menggunakan 
JASP. Selama penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan dan mendiskusikan beberapa persoalan yang sering dijumpai dalam analisis data 
penelitian. Diskusi menunjukkan adanya perbedaan pengalaman peserta dalam memahami 
konsep statistik, terutama dalam menentukan jenis uji, membaca nilai signifikansi, serta 
membedakan interpretasi hubungan dan pengaruh antarvariabel. Kondisi tersebut menjadi 
bagian penting dalam proses pendampingan karena pembahasan dapat langsung diarahkan pada 
persoalan yang relevan dengan kebutuhan peserta. 

Kegiatan dilanjutkan dengan praktik analisis menggunakan JASP berdasarkan data yang 
telah disiapkan. Peserta mengikuti tahapan penginputan data, pemilihan jenis analisis, 
pengaturan variabel, hingga menghasilkan output analisis korelasi dan regresi linier berganda. 
Proses praktik berlangsung secara langsung dengan pendampingan ketika peserta mengalami 
kendala dalam menentukan menu analisis, memasukkan variabel, maupun membaca bagian 
tertentu dari output JASP. Setelah output diperoleh, peserta diarahkan untuk mendeskripsikan 
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informasi statistik yang ditampilkan sebelum menggunakannya sebagai bahan interpretasi 
berbasis AI. Proses tersebut memberikan gambaran bahwa beberapa peserta masih memerlukan 
penjelasan tambahan ketika menghubungkan angka pada output dengan makna statistiknya. 
Proses pelaksanaan pendampingan analisis seperti terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Proses Pelaksanaan Pendampingan Analisis 

Gambar 2 memperlihatkan proses pendampingan yang berlangsung secara langsung dan 
interaktif, dengan peserta mengikuti kegiatan menggunakan perangkat laptop masing-masing 
sementara pemateri menyampaikan materi melalui media presentasi. Situasi tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi secara teoritis, 
tetapi juga memberikan ruang bagi peserta untuk mengikuti tahapan praktik analisis secara 
langsung. Peserta tampak mengikuti penjelasan sambil mengoperasikan perangkat yang 
digunakan selama kegiatan, sehingga proses penyampaian materi dan praktik berlangsung 
secara bersamaan. Kondisi pelaksanaan tersebut menjadi bagian awal dari rangkaian praktik 
yang selanjutnya diarahkan pada penggunaan JASP untuk menghasilkan output analisis serta 
pemanfaatan ChatGPT dan DeepSeek dalam mendeskripsikan dan menginterpretasikan hasil 
statistik. 

Kegiatan berikutnya difokuskan pada penggunaan ChatGPT dan DeepSeek untuk 
membantu mendeskripsikan dan menginterpretasikan output JASP. Peserta memasukkan 
informasi output analisis ke masing-masing platform AI dan menyusun prompt yang 
disesuaikan dengan jenis analisis serta tujuan interpretasi. Pada proses ini, peserta diarahkan 
untuk tidak hanya menerima jawaban AI, tetapi juga membandingkan hasil respons ChatGPT 
dan DeepSeek dengan output JASP yang tersedia. Beberapa respons AI kemudian didiskusikan 
bersama untuk mengidentifikasi kesesuaian informasi, ketepatan penggunaan istilah statistik, 
serta bagian interpretasi yang masih memerlukan pemeriksaan. Dinamika tersebut menjadi 
bagian dari proses pembelajaran karena peserta memperoleh pengalaman langsung dalam 
menyusun prompt, membaca respons AI, membandingkan keluaran dua platform, dan 
memeriksa kembali interpretasi berdasarkan prinsip statistik yang telah diberikan sebelumnya. 
2. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan setelah seluruh rangkaian pendampingan selesai melalui 
pengisian angket skala Likert yang terdiri atas tujuh pernyataan. Instrumen evaluasi mencakup 
pemanfaatan DeepSeek dan ChatGPT dalam interpretasi statistik, kemampuan menyusun 
prompt, kemampuan mengevaluasi ketepatan interpretasi AI, pemahaman mengenai 
pentingnya verifikasi hasil AI, kemampuan menyusun narasi berdasarkan output JASP, serta 
kemudahan dalam menginterpretasikan hasil analisis statistik. Respons dari 21 peserta 
ditabulasi berdasarkan pilihan skala Likert, kemudian dihitung dan dikonversi ke dalam interval 
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100 untuk memperoleh persentase capaian pada setiap pernyataan. Persentase tersebut 
digunakan untuk menggambarkan respons peserta terhadap setiap aspek yang dievaluasi dan 
disajikan dalam bentuk grafik agar perbedaan capaian antarindikator dapat terlihat secara lebih 
jelas, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Evaluasi Respons Peserta terhadap Pemanfaatan JASP dan AI 

Gambar 3 menunjukkan bahwa respons peserta pada seluruh indikator berada pada 
rentang 82,35–89,41 yang menunjukkan respons positif terhadap pemanfaatan JASP, ChatGPT, 
dan DeepSeek dalam kegiatan. Indikator pertama mengenai pemanfaatan DeepSeek untuk 
membantu interpretasi hasil analisis statistik memperoleh nilai 88,24%, sedangkan indikator 
ke-2 mengenai pemanfaatan ChatGPT untuk menjelaskan output statistik mencapai 89,41%. 
Nilai tinggi pada kedua indikator tersebut menunjukkan bahwa peserta relatif mudah 
memahami fungsi kedua platform AI ketika digunakan sebagai alat bantu interpretasi. Indikator 
ke-5 mengenai pemahaman bahwa hasil interpretasi AI tetap perlu diverifikasi juga 
memperoleh 89,41% yang menunjukkan adanya kesadaran peserta terhadap pentingnya 
pemeriksaan kembali hasil AI berdasarkan konsep statistik. Indikator ke-7 mengenai 
kemudahan menginterpretasikan hasil analisis dengan bantuan DeepSeek dan ChatGPT turut 
memperoleh 89,41%, sehingga penggunaan AI dipersepsikan memberikan kemudahan dalam 
memahami output statistik. 

Indikator ke-3 mengenai kemampuan menyusun prompt yang tepat memperoleh 
82,35%, indikator ke-4 mengenai kemampuan mengevaluasi ketepatan interpretasi DeepSeek 
dan ChatGPT memperoleh 82,35%, dan indikator ke-6 mengenai kemampuan menggunakan 
AI untuk menyusun narasi hasil penelitian berdasarkan output JASP juga memperoleh 82,35%. 
Ketiga indikator tersebut menjadi capaian terendah karena keterampilannya tidak hanya 
membutuhkan kemampuan menggunakan AI, tetapi juga memerlukan kemampuan 
merumuskan instruksi secara spesifik, memahami konsep statistik, serta menilai kesesuaian 
respons AI dengan output analisis. Indikator ke-1 dan ke-2 yang memperoleh nilai relatif lebih 
tinggi menunjukkan bahwa peserta lebih mudah menerima fungsi AI sebagai alat bantu 
penjelasan, sedangkan indikator ke-3, ke-4, dan ke-6 memerlukan keterampilan lanjutan yang 
membutuhkan latihan lebih intensif. Secara keseluruhan, pola tersebut menunjukkan bahwa 
kegiatan memberikan respons positif terhadap pemanfaatan AI, meskipun aspek keterampilan 
teknis dan evaluatif masih menjadi bagian yang perlu diperkuat. 
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3. Pembahasan 
Integrasi JASP dengan teknologi artificial intelligence (AI) dalam kegiatan ini 

menunjukkan relevansi penggunaan perangkat statistik dan AI secara komplementer dalam 
mendukung proses interpretasi data. JASP menyediakan lingkungan analisis berbasis 
antarmuka grafis yang memungkinkan pengguna memperoleh hasil analisis secara sistematis 
tanpa harus menguasai sintaks pemrograman secara mendalam (Niu et al., 2021). Kondisi 
tersebut dapat menjadi dasar yang baik bagi pemanfaatan AI karena informasi statistik yang 
dihasilkan JASP dapat digunakan sebagai konteks untuk memperoleh penjelasan berbasis 
bahasa alami. Pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan tinggi juga telah berkembang sebagai 
bentuk dukungan terhadap proses pembelajaran, pemecahan masalah, dan pengolahan 
informasi akademik (Rasul et al., 2023). Perbandingan beberapa model AI menunjukkan bahwa 
setiap model dapat memiliki karakteristik performa yang berbeda bergantung pada jenis tugas 
dan kompleksitas persoalan yang diberikan (Nair et al., 2026). Integrasi kedua teknologi 
tersebut relevan diterapkan dalam pendampingan statistik karena menempatkan JASP sebagai 
sumber output analisis dan AI sebagai perangkat bantu untuk mengembangkan pemahaman 
terhadap output tersebut. 

Pemanfaatan AI dalam interpretasi statistik tetap membutuhkan keterlibatan aktif 
pengguna karena kemampuan menghasilkan jawaban berbasis bahasa tidak selalu identik 
dengan ketepatan secara metodologis. Pengguna perlu memahami konsep statistik sebelum 
menentukan informasi yang harus diberikan kepada AI, merumuskan instruksi yang sesuai, dan 
memeriksa kembali hubungan antara jawaban AI dengan output analisis. Literatur mengenai 
penggunaan ChatGPT dalam pendidikan tinggi juga menempatkan akurasi, validitas informasi, 
dan kemampuan pengguna dalam mengevaluasi keluaran AI sebagai aspek penting dalam 
pemanfaatannya (Ansari et al., 2024). Perbedaan kemampuan antarmodel semakin memperkuat 
kebutuhan untuk tidak menjadikan satu platform AI sebagai sumber interpretasi tunggal, 
terutama ketika digunakan pada persoalan yang membutuhkan penalaran teknis (Burkhardt & 
Rieder, 2024). Posisi AI sebagai alat bantu, bukan pengganti penalaran statistik, juga sejalan 
dengan karakteristik JASP yang memungkinkan pengguna memeriksa kembali analisis dan 
output secara transparan (Sianipar et al., 2026). Pendekatan tersebut dapat membentuk pola 
penggunaan AI yang lebih kritis dan bertanggung jawab dalam penulisan hasil penelitian. 

Kesimpulan 
Kegiatan pendampingan analisis korelasi dan regresi linier berganda menggunakan 

JASP serta interpretasi berbasis DeepSeek dan ChatGPT memberikan respons positif dari 21 
dosen UMMAT. Penggunaan JASP membantu menyediakan output analisis yang menjadi dasar 
dalam proses interpretasi, sedangkan ChatGPT dan DeepSeek memberikan alternatif bantuan 
dalam menjelaskan hasil statistik dan menyusun narasi penelitian. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa seluruh indikator memperoleh persentase respons sebesar 82,35–89,41% dengan capaian 
relatif tinggi pada pemanfaatan AI untuk menjelaskan output, verifikasi hasil interpretasi, dan 
kemudahan memahami analisis statistik. Capaian tersebut menunjukkan bahwa integrasi JASP 
dengan AI dapat menjadi pendekatan pendampingan yang relevan untuk mendukung 
keterampilan interpretasi statistik, meskipun aspek penyusunan prompt, evaluasi ketepatan 
keluaran AI, dan penyusunan narasi masih memerlukan penguatan. Kegiatan selanjutnya 
disarankan memberikan porsi latihan yang lebih besar pada keterampilan menyusun prompt, 
memeriksa ketepatan interpretasi AI, dan mengembangkan narasi hasil penelitian berdasarkan 
output statistik.  
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